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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai pada kantor Badan Pertanahan Nasional (BPN) kabupaten Nias Selatan. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat
kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada Kantor Badan Pertanahan
Nasional (BPN) Kabupaten Nias Selatan. Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampel jenuh, sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh pegawai di
Kantor Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Nias Selatan yang berjumlah 30
pegawai. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, teknik
angket. Teknik analisis yang akan dipakai untuk menguji hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik analisis regresi sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Badan Petanahan Nasional (BPN) Kabupaten Nias Selatan. Kesimpulan dalam
penelitian ini yaitu variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Saran
dalam penelitian ini yaitu supaya pegawai datang ke kantor dengan tepat waktu, pulang
kerja dengan waktu yang telah ditetapkan, maka sebaiknya atasan memberikan sanksi
bagi pegawai yang tidak disiplin waktu..

Kata Kunci: Disiplin kerja; kinerja pegawai
Abstract

This research aims to determine the effect of work discipline on employee performance at the
National Land Agency (BPN) South Nias district office. The type of research used in this research
is quantitative research that is causal in nature. The population in this study were employees at the
South Nias Regency National Land Agency (BPN) Office. The sampling technique used in this
research is a saturated sample, the sample in this research is all employees at the South Nias
Regency National Land Agency (BPN) Office, totaling 30 employees. The data collection technique
used in this research is the questionnaire technique. The analysis technique that will be used to test
the hypothesis used in this research is a simple regression analysis technique. The results of this
research show that work discipline has a positive and significant effect on employee performance at
the South Nias Regency National Land Agency (BPN) Office. The conclusion in this research is
that work discipline variables influence employee performance. The suggestion in this research is
that employees come to the office on time and leave work at the specified time, so superiors should
provide sanctions for employees who are not time disciplined.
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A.Latar Pendahuluan

Sumber daya manusia merupakan
salah satu yang sangat penting bagi
keberhasilan
pemerintah dalam mencapai
tujuannya. Sumber daya manusia juga
sebagai makhluk yang mempunyai pikiran,
perasaan, kebutuhan dan harapan-harapan
tertentu. Sumber daya manusia merupakan
aset utama organisasi dan mempunyai
peran yang penting dalam organisasi atau
instansi yaitu sebagai pemikir, perencana,

sebuah organisasi atau

instansi

pelaksana dan  pengendali aktivitas
Akan tetapi sumber

manusia selain menjadi faktor yang penting

organisasi. daya
bagi organisasi juga merupakan individu-
individu yang memiliki karakteristik yang
berbeda-beda satu sama lain. Hasil akhir
dari pekerjaan pegawai adalah berupa
kinerja,
kuantitatif maupun kualitatif. Selain itu,
peran pegawai juga sebagai pelaksana visi
dan upaya
menyediakan sumber daya tersebut dapat
diperoleh melalui peningkatan kualitas
sumber daya manusia.

Kemudian, tuntutan dari masyarakat
akan pelayanan yang baik, menuntut
untuk

baik  kinerja yang bersifat

misi  suatu  organisasi

organisasi terus  melakukan
perbaikan dengan memperbaiki kinerja
pegawainya. Organisasi perlu mengetahui
kelemahan dan juga
dimiliki oleh setiap pegawai, dengan upaya
memperbaiki  kelemahan dan juga
meningkatkan  kelebihan yang telah
dimiliki oleh pegawai. Kinerja pegawai
yang baik diharapkan dapat meningkatkan
hasil kerja yang berkualitas dan juga bisa

kelebihan yang

dipertanggung jawabkan. Upaya yang
dapat dilakukan wuntuk meningkatkan
kinerja pegawai ialah meningkatkan

disiplin kerja pada pegawai. Dengan
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disiplin  kerja maka pegawai akan
bertanggung jawab terhadap waktu dan
juga kinerja yang dihasilkannya.

Disiplin kerja adalah kemampuan

untuk mematuhi aturan, norma, dan
tanggung  jawab
konsisten. Ini

konsistensi,

pekerjaan
melibatkan
ketekunan,

dengan
tentang
dan komitmen
untuk mencapai hasil yang diinginkan
dalam lingkungan kerja. Disiplin kerja juga
merupakan sebuah aturan dalam tempat
bekerja untuk menuntut pegawai berlaku
teratur dan dapat bertanggung jawab
terhadap peraturan yang ada dan waktu
yang telah di berikan kepadanya. Disiplin
kerja diperlukan sebagai salah
kinerja  pegawai. = Adanya
kedisiplinan diharapkan pekerjaan akan
dilakukan dengan efektif dan efisien.
Disiplin kerja sangat penting untuk
pertumbuhan  organisasi, digunakan
terutama untuk memotivasi pegawai agar
dapat diri
melaksanakan baik
perorangan maupun kelompok. Disiplin
kerja juga bermanfaat mendidik pegawai

satu
indikator

mendisiplinkan dalam

pekerjaan secara

untuk  mematuhi dan  menyenangi
peraturan, prosedur maupun kebijakan
yang ada, sehingga dapat menghasilkan
kinerja yang baik.

Kinerja pegawai merupakan hasil akhir
dari pekerjaan yang telah dicapai oleh
seorang pegawai atau sekelompok orang.
Kinerja pegawai juga merupakan hasil
yang telah dicapai oleh pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan
kreteria yang berlaku suatu
pekerjaan tertentu. Menurut Handoko
dalam Duha (2020:248) “salah satu standar
kemampuan kerja individu ialah standar

integritas dalam hal ini

untuk

disiplin”.
Tercapainya tujuan organisasi tidak dapat
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dilepaskan dari sumber daya yang dimiliki
organisasi yang dipergunakan/dijalankan
karyawan yang berperan aktif sebagai
pelaku dalam upaya mencapai tujuan
organisasi tersebut. Kinerja adalah hasil
kerja yang dicapai oleh individu dalam
suatu organisasi sesuai dengan tanggung
jawab dan wewenang dalam
mencapai tujuan organisasi.

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan oleh penulis di Kantor Badan
Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten
Nias Selatan, bahwa terdapat beberapa
kendala yang
tercapainya  tujuan
kedisiplinan ~ yang
dikarenakan masih
tidak  tepat
pekerjaannya.
ketelitan dan tanggung jawab pegawai
dalam menyelesaikan pekerjaan dan juga
masih terdapat pegawai yang datang
terlambat ke kantor. Hal ini yang menjadi
kendala pencapaian
organisasi.

rangka

menjadi  penghambat

yaitu
kurang
ada pegawai yang
waktu  menyelesaikan
Kurangnya

organisasi
masih

Kemudian

dalam tujuan

Konsep Disiplin Kerja

Disiplin kerja sebagai sikap kewajiban
seseorang atau kelompok yang senantiasa
berkehendak
mematuhi segala peraturan yang telah
ditentukan. (2014:825)
menyebutkan “disiplin kerja adalah suatu
alat
mengubah suatu perilaku serta sebagai
suatu  upaya
kesadaran  dan

untuk  mengikuti dan

Menurut Rivai

yang digunakan manajer untuk

untuk  meningkatkan
seseorang
menaati semua peraturan perusahaan serta
yang  berlaku”.
Menurut Farida dan Hartono (2016:42)
“disiplin kerja adalah suatu sikap, tingkah
laku, dan perbuatan yang sesuai dengan
peraturan baik maupun tidak
tertulis, dan bila melanggar akan ada sanksi
atas pelanggarannya”. Selanjutnya,

kesediaan

norma-norma sosial

tertulis
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Fahmi
“disiplin  kerja

menurut (2017:75) menyatakan
adalah tingkat
kepatuhan dan ketaatan kepada aturan
yang berlaku serta bersedia menerima
sanksi atau hukuman jika melanggar
aturan yang ditetapkan dalam kedisiplinan
tersebut”. Selanjutnya, menurut Hasibuan
(2019:93) “disiplin kerja adalah kesadaran
dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku”. Kemudian, menurut
Dewi dan Harjoyo (2017:94) “disiplin kerja
adalah kesadaran dan kesediaan seseorang
menaati semua peraturan organisasi dan

bahwa

norma-norma yang berlaku”.

Konsep Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai merupakan hasil dari
usaha yang telah dicapai oleh seseoerang
atau kelompok dalam suatu organisasi
dalam kurun waktu tertentu. Menurut
Sukoco dan Soedarso (2016:79) menyatakan
bahwa “kinerja pegawai adalah hasil yang
dicapai oleh seseorang secara keseluruhan
selama periode tertentu dalam
pelaksanakan tugas untuk mencapai atau
mewujudkan tujuan, sasaran atau target
yang telah disepakati bersama, jika sasaran
atau tujuan yang telah ditentukan dapat
tercapai maka kinerja seseorang tersebut
dinyatakan  baik”. Menurut Huseno
(2016:86) “kinerja pegawai adalah hasil
usaha seseorang yang dicapai dengan
kemampuan dan perbuatan dalam situasi
tertentu”. Selanjutnya, menurut Sudaryo,
dkk (2018:205) menyatakan bahwa “kinerja
pegawai adalah suatu hasil kerja yang
dicapai
tugas- tugas yang dibebankan kepadanya
seberapa dapat
memberi kontribusi kepada organisasi”.
Edison, dkk (2018:205) menyatakan bahwa
“kinerja pegawai adalah hasil dari suatu
proses yang mengacu dan diukur selama
periode  waktu

seseorang dalam menjalankan

dan banyak mereka

tertentu  berdasarkan
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ketentuan atau kesepakatan yang telah

ditetapkan  sebelumnya”.  Kemudian,
menurut  Asnawi  (2019:11)  “kinerja
pegawai  adalah perilaku nyata yang

ditampilkan setiap orang sebagai prestasi
kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai
dengan perannya dalam instansi”

Faktor-Faktor
Kinerja Pegawai
Kinerja pegawai merupakan hasil kerja
atau prestasi kerja yang telah dicapai
seseorang atau kelompok organisasi.
Menurut Duha (2016:232), ada beberapa
tfaktor-faktor yang mempengaruhi kinerja

yang  Mempengaruhi

pegawai yaitu:

a. Proses penyaluran tanggung jawab.
Proses penyaluran tanggung jawab
adalah adanya pelimpahan tugas,

kewajiban, wewenang, kekuasaan, dan
pengaruh dari atasan kepada pihak yang
berada dibawahnya

b. Hubungan positif yang kuat. Menjaga
hubungan positif yang kuat perlu terus

digalakkan dengan terjalinnya
komunikasi yang baik pada semua
lini/bagian di dalam organisasi

c. Penguasaan materi kerja. Dengan
adanya penguasaan materi kerja,
imdividu  bisa  bersinergi  untuk
memberikan hasil maksimal

d. Harapan. Harapan yang  dimiliki

individu menunjukkan bahwa kalau
sebenarnya individu juga berkeinginan
agar tetap memiliki kinerja sebab dengan
adanya kinerja, maka individu akan
mendapat manfaat dari kinerja yang
dimilikinya tersebut.

e. Kesempatan bertumbuh.
Tujuannya adalah sebagai penggerak

pendukung mengenai
keberlangsungan keberadaan individu di
dalam organisasi.

f. Kecintaan pada pekerjaan.
tidak akan berpaling kemana-mana.

untuk

dan

Individu

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JEB

E-ISSN : 2580-7994
P-ISSN: 2746-3745

untuk
yang

bertahan
keadaan

Individu
mengabdi,

tetap
apapun
dialami organisasi
g. Lingkungan kerja. Pengenalan akan
organisasi dan lingkungannya, akan
menuntun individu untuk berprestasi di
dalam organisasi.

Selanjutnya, menurut Afandi (2018:86)
faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai
yaitu:

a. Kemampuan, kepribadian dan minat

kerja

b. Kejelasan dan penerimaan atau kejelasan
peran  seseorang  pekerja  yang
merupakan taraf pengertian dan
penerimaan seseorang atas tugas yang
diberikan kepadanya

c. Tingkat motivasi pekerja yaitu daya
energi yang mendorong, mengarahkan
dan mempertahankan perilaku

d. Kompetensi yaitu keterampilan yang
dimiliki seorang pegawai

e. Fasilitas kerja yaitu seperangkat alat

pendukung  kelancaran  operasional
organisasi
f. Budaya kerja yaitu perilaku kerja

pegawai yang kreatif dan inovatif

g. Kepemimpinan yaitu perilaku pemimpin
dalam mengarahkan pegawai
bekerja

h. Disiplin kerja yaitu aturan yang dibuat
oleh organisasi agar semua pegawai ikut

dalam

mematuhinya agar tujuan tercapai.

Indikator Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan suatu konsep
dalam tempat bekerja atau manajemen
untuk menuntut pegawai berlaku teratur.
Menurut Afandi (2018:21) indikator disiplin
kerja dapat dilaksanakan oleh
anggota atau pegawai yang bekerja pada
suatu organisasi, yaitu :
a. Masuk kerja tepat waktu. Hal ini

semua

menjadi indikator yang mendasar
untuk mengukur kedisplinan, dan
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biasanya pegawai yang memiliki
disiplin kerja tinggi terbiasa untuk
masuk dan pulang kerja sesuai aturan
yang berlaku.

b. Penggunaan waktu efektif.
Artinya pegawai mampu mengelola

sebaik
mungkin dalam menyelesaikan tugas
yang diemban tepat waktu.

c. Tidak pernah mangkir atau tidak kerja.
Frekuensi kehadiran pegawai yang
tinggi tingkat
kedisplinan pegawai, atau semakin
rendahnya tingkat kehadiran pegawai

secara

dan memanfaatkan waktu

menunjukkan

tersebut
kedisiplinan kerja yang dimiliki.

d. Tanggung Tanggung
jawab kerja merupakan keharusan
pada pegawai

menunjukkan  rendahnya
jawab  Kkerja.

yang melaksanakan

tugasnya dan menyelesaikan
kewajibannya dengan penuh
ketelitiaan.

e. Kepatuhan pada aturan kerja. Dalam
melaksanakan pekerjaannya pegawai
diharuskan menaati semua standar
kerja yang telah ditetapkan sesuai
dengan aturan dan pedoman kerja.

Indikator Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja
yang telah dicapai seorang pegawai untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan

oleh organisasi. Menurut Duha (2016:241)

indikator kinerja pegawai yaitu:

a.
uantitas. Standar ini dilakukan dengan
cara membandingkan antara besarnya
volume kerja yang seharusnya (standar

kerja normal) dengan kemampuan
sebenarnya.

b.
ualitas. Standar ini menekankan pada
mutu kerja yang dihasilkan

dibandingkan volume kerja.

etepatan waktu. Ketepatan waktu adalah
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penggunaan  masa  kerja  yang
disesuaikan ~ dengan  kebijaksanaan
instansi.

ehadiran. Kehadiran pegawai dalam
memenuhi yang
berkaitan dengan ketepatan waktu
masuk/pulang kerja, jumlah kehadiran,

peraturan instansi

dan keluar kantor bukan untuk urusan
dinas.

emampuan bekerja sama. Kemampuan
pegawai dalam mengembangkan ide
atau gagasan
menunjang penyelesaian tugas.

dan tindakan yang

B. Metode Penelitian
Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini menggunakan jenis

penelitian kuantitatif bersifat kausal (sebab
akibat).

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Menurut
Sujarweni (2015:89) data primer adalah
“data yang diperoleh secara langsung
melalui kuesioner, kelompok fokus, dan
panel atau juga data hasil wawancara
peneliti dengan narasumber, dan data yang
diperoleh dari data primer ini harus diolah
lagi”. Sumber data dalam penelitian ini
diperoleh secara langsung dari responden
melalui penyebaran kuesioner mengenai
variabel-variabel dajam penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data yang
dilakukan yaitu dengan cara menyebarkan
angket  kepada Adapun
kuesioner dibagi variabel yaitu

variabel disiplin kelfa dan variabel kinerja

responden.
dua

pegawai. Untuk mengumpulkan data
penelitian  digunakan  teknik  daftar
pernyataan (kuesioner ditutup). Teknik
penentuan nilai Ktau skor dilakukan

dengan menggunakan skala Likert. Menurut
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Sugiyono (2018:152) “skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau kelompok orang

tentang  fenomena  sosial”.  Untuk
mendapatkan nilai skala Likert maka
peneliti menyusun instrumen angket

dengan kriteria skor untuk setiap item.
Jawaban setiap instrumen yang
menggunakan Likert
gradasi dari sangat positif sampai negatif,
yang dapat berupa kata-kata antara lain,
menurut Sugiyono (2018:153) skala Likert
sebagai berikut:

item

skala mempunyai

Sangat Tidak Setuju (STS) = Angkal

Tidak Setuju (TS) = Angka 2

Ragu-ragu (RR) = Angka 3

Setuju (ST) = Angka 4

Sangat Setuju (SS) = Angka 5

Uji Instrumen

1. Uji  Validitas. @~ Menurut Sugiyono
(2018:193) “valid Dberarti instrument
tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya

diukur”. Untuk mengetahui kevalidasi
data dalam penelitian ini digunakan
korelasi product moment (r). Pengujian
validitas
menggunakan alat bantu SPSS 21.0 for
windows. Kemudian untuk menghitung
nilai korelasi antara data pada masing-
masing pernyataan
korelasi  produk  moment.
Sugiyono (2018:276):

dalam penelitian ini

dengan rumus

Menurut

o nEXY-(IX)EY)
VI X2-T X)) I Y*-(TY)?)

Keterangan:

r = Koefisien korelasi yang dicari
n = Jumlah responden

> X  =]Jumlah skor variabel bebas

nY
Kriteria pengambilan keputusan pada uji
validitas sebagai berikut:

= Jumlah skor variabel terikat
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a. Jika rhitung > rwve maka butir-
butir pernyataan tersebut valid
b. Jika rhitung < rrabel maka butir-butir

pernyataan tersebut tidak valid.

2. Uji Reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan
untuk mengetahui konsistensi alat ukur,
apakah alat pengukur yang digunakan
dapat diandalkan dan tetap konsisten

jika pengukuran tersebut diulang.
Menurut Sugiyono (2018:193)
“instrument yang reliabel adalah
instrument yang bila  digunakan

beberapa kali untuk mengukur obyek
yang sama, akan menghasilkan data
yang sama”’. Rumus yang digunakan
dalam uji reliabilitas menurut Sugiyono
(2018:186) yaitu:

_k . M&-M)
b= (k—l)(l ks ;2 )

Keterangan:

Ti : Reliabilita instrumen

K  :Jumlah item dalam instrumen
M  : Mean skor total

Ksi2 : Variansi total

Kriteria dalam uji reliabilitas yaitu:

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha >0,6
maka instrumen penilitian reliabel

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha <0,6
maka instrumen penelitian tidak

reliabel.

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas Data. Uji normalitas
merupakan sebuah uji yang dilakukan
dengan tujuan untuk menilai sebaran
data, apakah sebaran data berdistribusi
normal ataukah tidak. Jika hasil K-S
(Kolmogorov Sminorv) menunjukkan nilai
signifikan di atas 0,05 maka data residual
terdistribusi normal. = Sedangkan jika
hasil K-S dibawah 0,05 data
residual terdistribusi tidak normal.

2. Uji Uji
keteroskedastisitas digunakan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi

maka

Heteroskedastisitas.
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ketidaksamaan varian dan
residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Menurut
(2018:234) yaitu:

a. Jika scater plot membentuk pola tertentu,

maka

adanya

Sugiyono

hal ini menunjukkan adanya
masalah heteroskedastisitas.

b. Jika scater plot menyebar secara acak,
maka hal itu menunjukkan tidak adanya
masalah heteroskedastisitas.

Pengujian Hipotesis

1. Uji Parsial (Uji t). Uji parsial digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian

pengaruh variabel bebas

secara parsial terhadap variabel terikat.

Menurut Suliyanto (2018:173) “nilai thitung

digunakan

variabel tersebut berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel tergantung
atau tidak”. Untuk menghitung besarnya
nilai thing digunakan rumus sebagai
berikut menurut Suliyanto (2018:173):

mengenai

untuk menguji apakah

(o b
sb;
Keterangan:
t = Nilai thitung
bj  =Koefisien regresi
sbj = Kesalahan baku koefisien regresi
2. Koefisien Determinasi  (R?).Koefisien
determinasi (R?) digunakan untuk

mengukur seberapa besar variabel bebas
dapat menjelaskan variabel terikat.
Formula untuk mengetahui besarnya

koefisien determinasi yaitu sebagai
berikut Suliyanto (2018:166):
1o q _EOY-V)?
R=1-Svvp
R? = Koefisien determinasi

= Kuadrat selisish nilai Y

=Yy’
rill dengan nilai Y prediksi

Y(Y—-Y)? =Kuadrat selisish nilai Yrill
dengan nilai Y rata-rata.

Metode Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan
pada penelitian adalah analisis regresi
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sederhana. Analisis sederhana
merupakan pendekatan analisis statistik
yang digunakan untuk menggambarkan
hubungan antara variabel terikat dan
variabel bebas. Model regresi yang
digunakan menurut Sugiyono (2018:270)

regresi

yaitu:
Y=a+bX+e
Keterangan :
Y =Nilai yang diramalkan
a =Konstanta/intrcept
b = Koefisisen regresi/slope
X = Variabel bebas
e = Nilai Residu (eror).
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji Instrumen
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel
Disiplin Kerja

Berdasarkan hasil
validitas pada item total statistik maka di
peroleh nilai koefisien rniung pada butir-
1 sampai 10
bernilai positif, maka di dapatkan riwvel pada
uji coba dengan responden 15 dan taraf
signifikan a = 0,05 adalah rtbe = 0,514 dan
rubel pada penelitian dengan responden 30
dan taraf signifikan a = 0,05 adalah rtbe =
0,361. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
1 sampai 10
dinyatakan valid karena rnitung > rbel artinya

perhitungan uji

butir pernyataan nomor

butir pernyataan nomor

semua pernyataan mengenai disiplin kerja
(X) yang terdapat dalam daftar pernyataan
di anggap valid karena koefisien korelasi
bernilai positif.

Untuk uji coba diperoleh nilai Cronbach
Alpha sebesar 0,920 > 0,60 dan untuk
penelitian nilai Cronbach Alpha sebesar 0,869
> 0,60 (nilai standar reliabilitas). Karena
nilai Cronbach Alpha > 0.60 maka dapat di
simpulkan bahwa butir-butir instrumen
penelitian pada variabel disiplin kerja (X)
reliabel
2. Uji Validitas dan Reliabel Variabel

Kinerja Pegawai
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Berdasarkan hasil
validitas pada item total statistik maka
diperoleh nilai koefisien rniwng pada butir-
butir pernyataan nomor 1 sampai 10
bernilai positif, maka di dapatkan rtre pada
uji coba dengan responden 15 dan taraf
signifikan 4 = 0,05 adalah rewbe = 0,514 dan
rubel pada penelitian dengan responden 30
dan taraf signifikan a = 0,05 adalah riape =
0,361. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
butir pernyataan nomor 1 sampai 10
dinyatakan valid karena rnitung > rtabel artinya
mengenai  kinerja
pegawai (Y) yang terdapat dalam daftar

perhitungan  uji

semua pernyataan
pernyataan dianggap valid karena koefisien
korelasi bernilai positif.

Untuk uji coba diperoleh nilai Cronbach
Alpha sebesar 0,720 > 0,60 dan untuk
penelitian diperoleh nilai Cronbach Alpha
sebesar 0,880 > 0,60 (nilai standar
reliabilitas). Karena nilai Cronbach Alpha >
0.60 maka dapat di simpulkan bahwa butir-
butir instrumen penelitian pada variabel
kinerja pegawai reliabel.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas Data.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa
sampel yang diambil populasi
terdistribusi normal karena nilai signifikan
uji  Kolmogorov-Smirnov 0,795
menunjukkan nilai signifikan di atas 0,05.
Karena nilai uji Kolmogorov Smirnov > 0,05
maka disimpulkan bahwa data residual
terdistribusi normal.

dari

sebesar

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 30
Normal Mean .0000000
Parametersab Std. Deviation 3.12728479
Most Extreme Abs.o'l ute 118
Differences Positive .062
Negative -118
Kolmogorov-Smirnov Z .648
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Asymp. Sig. (2-tailed) .795
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Hasil olahan peneliti (2024).

2. Uji Heteroskedastisitas
Gambar 1
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

ssion Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Peneliti (2024).

Berdasarkan Gambar 1 di atas, dapat
disimpulkan =~ bahwa  model regresi
memenuhi klasik karena data
menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti garis
menunjukkan pola distribusi normal.

asumsi

arah diagonal

Pengujian Hipotesis

1. Uji Parsial (Uji t). Berdasarkan hasil
pengolahan data, bahwa secara parsial
variabel disiplin kerja (X) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel
kinerja pegawai (Y), karena diperoleh
nilai thing sebesar 3,838 dengan tingkat
signifikan 0,001. Sedangkan nilai ttabel
pada a = 0,05 dengan derajat kebebasan
(df) n-k (30-1) = 29 sebesar 1,549 dengan
tingkat signifikan 0,05. Karena nilai thitung
(3,838) > ttavet 1,549 dan tingkat signifikan
sebesar 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan

Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja
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berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja pegawai pada Kantor

Badan Petanahan Nasional (BPN)
Kabupaten Nias Selatan.
Tabel 2
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?
Model Unstandardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error
(Constant) 16.243 7568 2146 .041
1 Disiplin .650 169 3.838 .001
Kerja (X)

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
Sumber: Hasil olahan peneliti (2024).

2. Uji Koefisien Determinasi (R?). Dari hasil
pengolahan data koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,345 (34,5%) sehingga dapat
disimpulkan bahwa 34,5% keragaman
variabel disiplin kerja mempengaruhi

kinerja dapat

dijelaskan sisanya 65,5% dipengaruhi

variabel pegawai,

oleh variabel lain diluar model:
Tabel 3
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R
Square
1 5872 345 321
Sumber: Hasil olahan peneliti (2024).
Metode Analisis Data

Berdasarkan persamaan regresi linear
sederhana di atas, dapat dijelaskan bahwa
koefisien regresi variabel disiplin kerja (X)
memiliki Hal ini
menunjukkan setiap peningkatan variabel
disiplin kerja (X) dapat meningkatkan nilai
variabel kinerja pegawai (Y).
regresi pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai pada Badan

tanda  positif.

Persamaan

Kantor
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Petanahan Nasional
Nias Selatan.
Y =16,243 + 0,650X + 0,169
Inteprestasi hasil persamaan regresi
linier sederhana dapat di uraikan sebagai
berikut:

a. Konstanta (a) = 16,243 menunjukkan nilai
pegawai ketika
disiplin kerja sama dengan nol.

b. Koefisien regresi disiplin kerja (X) =
0,650X menunjukkan nilai disiplin kerja
ketika naik satu satuan maka akan
meningkatkan kinerja pegawai sebesar
0,650.

(BPN) Kabupaten

tetap kinerja nilai

D.Penutup
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dan
pembahasan yang diuraikan, dapat ditarik
kesimpulan =~ bahwa kerja
berpengaruh  positif signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Kantor

Badan  Petanahan  Nasional  (BPN)

Kabupaten Nias Selatan. Berdasarkan

model persamaan pergresi Y = 16,243 +

0,650X, hal ini didukung oleh beberapa

nilai pengujian sebagai berikut:

1. Secara parsial,
kerja (X) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y)
pada Kantor Badan Petanahan Nasional
(BPN) Kabupaten Nias Selatan, karena
nilai thitung (3,838) > tuavet 1,549 dan tingkat
signifikan sebesar 0,001 < 0,05.

2. Nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,345 (34,5%) sehingga dapat
disimpulkan bahwa 34,5% keragaman
variabel disiplin kerja mempengaruhi
variabel  kinerja dapat
dijelaskan sisanya 65,5% dipengaruhi
oleh variabel lain diluar model.

disiplin
dan

variabel disiplin

pegawai,

Saran

Dalam  Penelitian  ini = peneliti
menguraikan beberapa poin yang menjadi

saran penelitian ini yaitu:
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1. Agar pegawai dapat menyelesaikan
pekerjaannya baik
sebaiknya pegawai mematuhi peraturan
kerja dengan bekerja sesuai dengan

dengan maka

waktu yang telah ditetapkan oleh
organisasi.

2. Supaya pekerjaan dapat
terselesaikan  dengan  baik, maka

pegawai sebaiknya lebih teliti lagi dalam
menyelesaikan  pekerjaannya
dengan tannggung jawab yang diberikan
kepadanya.
3. Supaya pegawai datang ke kantor
tepat
dengan waktu yang telah ditetapkan,
sebaiknya atasan memberikan
sanksi bagi pegawai yang tidak disiplin
waktu.
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